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Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakaatuh  

Selamat siang, dan salam sejahtera untuk kita semua.  

 

Yang saya hormati, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat, 

Rektor dan Para Wakil Rektor, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik, 

Dekan dan Para Wakil Dekan, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Fakultas, 

Direktur dan Kepala Pusat Studi di lingkungan Universitas Gadjah 

Mada, 

Seluruh undangan, dosen, teman sejawat, tenaga kependidikan, para 

mahasiswa, dan hadirin yang berbahagia, baik yang hadir di Balai 

Senat maupun yang mengikuti acara ini secara daring di mana pun 

berada. 

 

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat 

Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

pada siang hari ini kita dapat berkumpul di tempat yang terhormat ini, 

yaitu Balai Senat Universitas Gadjah Mada. Terima kasih saya ucapkan 

kepada Dewan Guru Besar, Senat Akademik, Tim Komite Integritas 

Akademik dan Pimpinan Universitas serta Pimpinan Fakultas yang 

telah memberi kesempatan kepada saya untuk menyampaikan Pidato 

Pengukuhan guru besar di bidang Ekonomi Keperilakuan Produk 

Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada. Pada 

kesempatan yang terhormat ini, perkenankan saya menyampaikan 

Pidato Pengukuhan dengan judul: 

“Transformasi Perilaku Konsumsi Pangan Produk Peternakan 

Dalam Perspektif Ekonomi Malnutrisi” 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Pemilihan tema pidato pengukuhan ini berkaitan dengan bidang 

ilmu yang saya tekuni serta hasil-hasil penelitian yang relevan yang 

saya lakukan bersama tim selama saya menjadi dosen di Fakultas 

Peternakan UGM. Substansi pidato pengukuhan ini membahas secara 
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ringkas tentang konsumsi pangan produk peternakan, baik estimasi 

kuantitatif maupun kualitatif. Pengukuran tingkat konsumsi/ 

permintaan menarik karena memberikan estimasi terkini tentang 

elastisitas harga dan pendapatan serta prakiraan permintaan. Pencarian 

metode estimasi yang lebih baik dan lebih andal pasti akan terus 

berlanjut. Spesifikasi model yang lebih baik dalam data lintas sektor 

dapat diperoleh dengan menggabungkan informasi parametrik linier 

dari analisis permintaan dengan informasi demografis. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Keragaan Konsumsi Produk Peternakan  

Produk peternakan merupakan sumber protein hewani yang 

penting di Indonesia. Konsumsi protein hewani dari produk peternakan 

meningkat sekitar 3,51 persen sementara dari ikan hanya 0,97% persen 

selama tahun 2019-2023. Rata-rata konsumsi pangan hewani selama 

periode tahun 2019- 2023 sebesar 4,4 kg/kapita per tahun, dengan rata-

rata kenaikan pertumbuhan 1,4% . Konsumsi daging unggas masih 

mendominasi sebesar 8,32 kg/kapita per tahun, diikuti dengan 

konsumsi telur sebesar 7,36 kg/kapita/tahun. Konsumsi susu masih 

tergolong rendah sebesar 2,82 kg/kapita per tahun, setelah daging 

ruminansia yang berkisar 3,84 kg/kapita per tahun (Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan HewanKementerian Pertanian, 2023). 

Konsumsi pangan bernilai tinggi (misalnya, daging, susu, dan 

telur) meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan. Pangan 

produk peternakan merupakan sumber pangan yang ‘mahal’. Hal ini 

menyiratkan bahwa rumah tangga ‘miskin’ sulit untuk mengaksesnya. 

Sebagian besar disebabkan oleh fakta bahwa rumah tangga kelompok 

ini harus memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pangan dasar. Rumah 

tangga dengan pendapatan yang mendekati tingkat subsisten, 

mengonsumsi pangan nabati dan makanan pokok bertepung dalam 

jumlah besar dan hanya sedikit mengonsumsi daging, susu, dan produk 

susu.  
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Gambar 1. Pola Konsumsi Pangan Indonesia 
 

Proporsi pengeluaran untuk makanan pokok terus menurun 

dengan meningkatnya pendapatan. porsi pengeluaran untuk makanan 

berkualitas lebih baik meningkat seiring dengan meningkatnya 

pendapatan (yaitu dengan elastisitas pendapatan lebih besar dari satu) 

hingga suatu titik dan kemudian menurun (yaitu dengan elastisitas 

pendapatan kurang dari satu) (Gambar 1). 

Di antara produk peternakan, pengeluaran untuk makanan yang 

lebih murah didominasi oleh rumah tangga miskin. Sebagai contoh, 

konsumsi telur lebih tinggi di daerah pedesaan miskin. Seiring dengan 

meningkatnya pendapatan, rumah tangga beralih ke makanan yang 

lebih mahal. Rumah tangga berpenghasilan tinggi mengalokasikan 

porsi yang lebih besar dari anggaran mereka untuk daging selain telur. 

Khususnya di pedesaan, keluarga pada kelompok pendapatan tertinggi 

membelanjakan lebih banyak porsi anggaran pangan mereka (5,67 

persen) untuk daging dibandingkan dengan rumah tangga pada 

kelompok pendapatan terendah (1,49 persen) (Muzayyanah et al., 

2017a). 

Konsumsi produk peternakan sebagai salah satu sumber protein 

hewani di Indonesia memegang peranan penting dalam gizi anak-anak. 

Tingkat konsumsi produk susu yang secara historis rendah di Indonesia 

dan penurunan tajam (terhadap pengeluaran pangan) mengakibatkan 

rendahnya kualitas gizi balita dan anak. Asupan produk susu yang tidak 
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memadai dapat menyebabkan bayi dengan berat badan lahir rendah dan 

kekurangan gizi ibu (Santana et al., 2021). 

Konsumsi susu dikaitkan dengan penurunan stunting dan berat 

badan kurang, peningkatan skor berat badan dan tinggi badan, dan 

konsentrasi hemoglobin (Herber et al., 2020). Konsumsi daging/produk 

unggas pada frekuensi konsumsi yang cukup dikaitkan dengan 

penurunan anemia, penurunan infeksi mata dan diare (Omer et al., 

2023). Guncangan konsumsi produk unggas selama kasus flu burung 

menyebabkan peningkatan risiko anemia sebesar 9 persen dan 

peningkatan risiko stunting sebesar 14 persen serta penurunan 

konsentrasi hemoglobin (Iannotti et al., 2008). 

Perubahan yang teramati dalam asupan makanan dan status gizi 

yang terkait dengan pembangunan ekonomi didorong oleh interaksi 

harga dan pendapatan dengan inovasi dalam produksi, distribusi, dan 

pemasaran pangan. Pendorong transisi nutrisi termasuk kekuatan dari 

luar sistem pangan seperti urbanisasi. Sedangkan dari dalam sistem 

pangan, transisi gizi terkait erat dengan transformasi struktural 

pertanian/peternakan, sub sektor peternakan menyumbang pangsa 

lapangan kerja dan pendapatan yang semakin menurun seiring dengan 

perkembangan ekonomi.  

Transisi nutrisi/gizi merupakan hasil dari interaksi antara 

berbagai perubahan yang juga terkait dengan pembangunan ekonomi. 

Hal ini mencakup transisi demografis (dari tingkat kelahiran yang tinggi 

ke tingkat kelahiran yang rendah yang terkait dengan menurunnya 

angka kematian anak dan usia harapan hidup yang lebih panjang); 

transisi epidemiologis dari penyakit menular ke penyakit tidak menular 

yang terkait dengan pengendalian vektor, respons kekebalan tubuh, dan 

kesehatan masyarakat; transformasi struktural kegiatan ekonomi (dari 

sektor pertanian/peternakan ke jasa dan industri yang terkait dengan 

akumulasi modal, inovasi, dan pertumbuhan pendapatan); transformasi 

peternakan dari peternakan dengan produktivitas rendah ke 

produktivitas tinggi melalui peningkatan populasi ternak, penggunaan 

input dan manajemen sumber daya); dan transisi pola makan, yang 

didefinisikan sebagai pergeseran konsumsi dari makanan hasil 

pertanian yang biasanya dikonsumsi di rumah dan menuju konsumsi 

makanan diproses /olahan dalam kemasan/cepat saji. Di tingkat 
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individu, perubahan di seluruh ekonomi ini terwujud dalam fluktuasi 

dan pola kesejahteraan, pendapatan, pendidikan, harga, dan preferensi.  

Penelitian di bidang ekonomi peternakan/pertanian berfokus 

pada bagaimana perubahan pendapatan, harga, dan preferensi 

memengaruhi asupan nutrisi, dan bagaimana berbagai fenomena 

ekonomi mengganggu pilihan pangan yang sehat, seperti time 

discounting (perilaku yang mengabaikan konsekuensi masa yang akan 

datang), asimetri informasi, alokasi anggaran dalam rumah tangga, serta 

peran kebijakan dan regulasi. 

Faktor penentu pada tingkat rumah tangga individu menjadi hasil 

penting yang dieksplorasi. Produk ternak diketahui elastis terhadap 

pendapatan dan harga (Muzayyanah et al., 2021a). Faktor ekonomi 

lainnya termasuk nilai aset rumah tangga, karakteristik rumah tangga, 

dan tingkat pendidikan ibu juga secara signifikan terkait dengan 

konsumsi makanan berprotein hewani ini (Muzayyanah et al., 2017a). 

  

Hadirin yang saya hormati, 

Permasalahan Dalam Keputusan Konsumen 

Teori perilaku konsumen memberikan kerangka teoritis yang 

berguna untuk menganalisis konsumsi pangan. Dalam konteks dasar, 

pendapatan, harga, dan preferensi merupakan faktor-faktor yang 

menentukan permintaan pangan.  

Para ekonom beranggapan bahwa standar hidup berasal dari 

konsumsi barang dan jasa. Setiap ‘paket‘ barang dan jasa memberikan 

'utilitas' tertentu kepada konsumen. Mereka mengasumsikan bahwa 

utilitas bergantung pada kuantitas (q) (Gambar 2). Kasus yang paling 

sederhana adalah dengan satu barang: ini adalah bagaimana utilitas u(q) 

bervariasi terhadap q. 'Utilitas' jelas tidak dapat diamati, tetapi 

memberikan dasar bagi banyak kerangka kerja konseptual yang 

digunakan untuk mengukur kesejahteraan/kemiskinan.  
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Gambar 2. Konsep Utilitas 

 

Konsumen diasumsikan memaksimalkan utilitas. Oleh karena 

itu konsumen memilih ‘paket’ barang dan jasa yang optimal. 'Optimal' 

tergantung pada a) selera (preferensi), b) harga yang ia hadapi di pasar, 

dan c) anggarannya yang dimilikinya. Jika kita nyatakan kumpulan 

barang dan jasa yang optimal dengan q∗, maka utilitas maksimum 

adalah u(q∗). Lalu berapakah nilai u(q∗)? Kita tidak bisa 

mengatakannya, karena utilitas tidak dapat diamati. Sebagai alternatif, 

kita bisa mengukur nilai dari q∗ yaitu x = p × q∗, yang merupakan biaya 

dari ‘paket’ optimal, yang memberikan utilitas maksimum kepada 

konsumen. Beberapa penelitian menggunakan tingkat kesejahteraan/ 

standar hidup dengan utilitas ini. Nilai utilitas yang terkait dengan 

‘paket’ optimal dapat dihitung sebagai pengeluaran rumah tangga (x) 

yang disesuaikan dengan daya beli, atau u = x/P (P adalah indeks harga 

Paasche), atau u = x/L (L adalah indeks harga Laspeyres). Para ekonom 

menyebut x/P sebagai fungsi utilitas metrik uang/money-metric utility 

(MMU). Rasio x/L disebut sebagai rasio kesejahteraan, untuk 

pengukuran kemiskinan, pilihan terbaik adalah x/P (Deaton & Zaidi, 

2002).  
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Gambar 3. Konsep standar hidup 

 

Tidak seperti utilitas u(q), MMU (u = x/P) dapat diamati dan 

dapat dihitung berdasarkan anggaran rumah tangga dan data harga. 

Inilah yang mendasari keputusan utama: “mendapatkan total 

pengeluaran konsumsi dan membaginya dengan indeks harga adalah 

strategi dasar untuk mengukur kesejahteraan”. Standar hidup dapat 

diproksikan dengan x/P, yang menggunakan total pengeluaran 

konsumsi yang disesuaikan dengan indeks harga (Gambar 3). 

Kami mendefinisikan pengeluaran rumah tangga sebagai 

pengeluaran uang nominal rumah tangga. Konsumsi rumah tangga 

adalah jumlah barang dan jasa yang yang dinikmati oleh rumah tangga 

dalam suatu periode tertentu. Pengeluaran konsumsi rumah tangga 

adalah pengeluaran uang yang diarahkan konsumsi (tidak termasuk 

pengeluaran untuk tujuan investasi). 

Pengeluaran konsumsi makanan adalah komponen kunci dari 

setiap ukuran standar hidup, kemiskinan, dan lain sebagainya. 

Informasi ini digunakan untuk mengukur gizi dan ketahanan pangan, 

indeks harga konsumen, menginformasikan neraca bahan pangan 

nasional, dan lain sebagainya. Dalam hal konsumsi pangan, perlu 

diingat dua kata kunci, yaitu akuisisi dan konsumsi. Akuisisi (A) adalah 

memiliki, menguasai barang, Konsumsi (K) adalah memanfaatkan 

barang (misalnya makan, dalam hal makanan). Bentuk akuisisi yang 

sering terjadi adalaha bahwa pangan ini diperoleh karena pembelian, 

produksi sendiri, dan atau pemberian. Dalam hal pangan, katakanlah 
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daging ayam, semua barang/pangan yang dikonsumsi diperoleh dengan 

cara tertentu. Namun, akuisisi dan konsumsi tidak selalu terjadi selama 

periode referensi yang sama. Selama periode tertentu, katakanlah 

minggu sebelumnya, ada tiga kemungkinan: 

▪ Daging ayam diperoleh dan dimakan (A = K) 

▪ Daging ayam diperoleh, tetapi tidak dimakan (A > K) 

▪ Daging ayam dimakan, tetapi telah diperoleh sebelumnya (A < K) 

Hal-hal penting dari teori ekonomi perilaku konsumen 

memberikan kerangka teoritis untuk memodelkan permintaan 

konsumen dan menjadi dasar analisis empiris. Dalam aplikasi dasar 

teori konsumen, variabel ekonomi, pendapatan dan harga, serta 

preferensi konsumen dapat dilihat sebagai faktor terpenting yang 

menentukan konsumsi pangan. 

Konsumen mengalokasikan anggaran diantara komoditas/ 

pangan yang dikonsumsi sedemikian rupa sehingga kepuasan 

maksimum tercapai. Berdasarkan aksioma kelengkapan, refleksivitas, 

dan transitivitas, masalah keputusan konsumen dapat disajikan secara 

matematis menggunakan fungsi utilitas (Deaton & Muellbauer, 1980; 

Yuan et al., 2023) yaitu u = u (q) dengan q adalah vektor kuantitas q1 

,.., qn dari pangan ke-1..n, yang dapat dipilih oleh konsumen dengan 

mempertimbangkan kendala anggaran ∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖
𝑛
𝑖=1 ≤ 𝑥, dengan pi adalah 

harga pangan ke-i.  

Pengertian “anggaran” atau “pengeluaran” berkaitan dengan 

jumlah yang tersedia untuk dibelanjakan. Pengertian ini dapat berbeda 

dari “pendapatan” karena adanya keputusan menabung dalam rumah 

tangga. Teori ekonomi klasik mengabaikan hal ini dan mengasumsikan 

bahwa rumah tangga menghabiskan seluruh pendapatannya untuk 

membeli barang. Oleh karena itu, pengertian “pendapatan” juga 

digunakan secara sinonim. 

Solusi maksimalisasi utilitas ini dicapai saat seseorang bersedia 

mengurangi konsumsi daging ayam untuk ditukar dengan telur (pada 

tingkat kepuasan sama) sama dengan rasio harga keduanya. Fungsi ini 

menghubungkan utilitas secara langsung dengan pendapatan dan harga 

dengan asumsi perilaku optimal. Dengan demikian, fungsi utilitas tidak 

langsung adalah solusi untuk masalah optimasi primal. 
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Hadirin yang saya hormati, 

Dampak Penentuan Model Permintaan Konsumen  

Bentuk fungsional adalah masalah penting dalam studi empiris 

terkait produksi dan konsumsi. Bentuk fungsional yang berbeda sering 

kali menghasilkan estimasi elastisitas yang sangat berbeda dan para 

peneliti sering kali secara sewenang-wenang memilih salah satu model 

terlebih dahulu (Bandeira et al., 2020).  

Metodologi dan konsep yang diterapkan dalam survei biasanya 

tidak cukup tepat untuk memberikan estimasi yang akurat mengenai 

konsumsi yang biasa dilakukan di tingkat rumah tangga. Dalam 

beberapa kasus, kontribusi tertentu terhadap konsumsi oleh anggota 

rumah tangga tidak dimasukkan; dalam kasus lain, kontribusi konsumsi 

tertentu yang seharusnya tidak dimasukkan justru dimasukkan. 

Makanan yang dikonsumsi di luar rumah oleh anggota rumah tangga 

dapat dicatat, tetapi biasanya berupa makanan siap saji dan dinyatakan 

dalam bentuk uang/besaran pengeluaran, sehingga sulit untuk 

dikonversi ke dalam nilai gizi. 

Dalam penelitian menggali tingkat konsumsi ketepatan 

informasi yang dikumpulkan bergantung pada kemampuan responden 

(rumah tangga/informan) untuk mengingat jumlah makanan yang telah 

dikonsumsi, sehingga dapat mengakibatkan kesalahan pengukuran. 

Oleh karena itu, periode referensi dipilih yang cukup singkat (satu hari, 

satu minggu, atau dua minggu) untuk memudahkan ingatan, tetapi hal 

ini meningkatkan risiko tidak merefleksikan konsumsi rumah tangga 

yang biasa karena pengaruh variasi musim, dll. Sebagai akibat dari 

masalah-masalah di atas, angka konsumsi energi makanan per kapita 

rumah tangga yang diperoleh dari data konsumsi makanan yang 

dikumpulkan di tingkat rumah tangga menjadi tidak akurat dan, dalam 

banyak kasus, ditemukan terlalu tinggi atau terlalu rendah 

Ada dua sistem permintaan yang yang menonjol dalam analisis 

permintaan pangan yaitu model Almost Ideal Demand System (AIDS) 

dan model Rotterdam (Dameus et al., 2002). Teori ekonomi tidak 

memberikan dasar untuk memilih secara ex-ante antara kedua model 

tersebut, dan hanya memberikan dasar yang terbatas untuk diskriminasi 

(seperti ketika satu model melanggar hukum permintaan atau keyakinan 

yang kuat sebelumnya).  
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Bentuk fungsional yang dapat diterapkan dalam kedua model 

diatas adalah dalam rangka memilih model yang tepat, karena kedua 

model tersebut dapat memberikan hasil yang berbeda dalam beberapa 

penerapannya. Perbandingan kedua model tersebut memerlukan 

penggunaan uji non-nested. Selain itu, kriteria ekonomi dan estimasi 

elastisitas digunakan untuk mengevaluasi model permintaan. 

Pendekatan model gabungan digunakan untuk memilih model yang 

tepat. Hasil dari parameter model gabungan menunjukkan bahwa 

perbedaan pertama LA/AIDS (AIDS yang di-linierkan) dan model 

Rotterdam, keduanya sesuai untuk mewakili permintaan produk pangan 

termasuk pangan produk peternakan. Namun, untuk diskriminasi 

model, kinerja lainnya seperti goodness-of-fit (R2 yang disesuaikan ), 

akurasi peramalan (Root Mean Square Error-RMSE) dan elastisitas 

model permintaan juga dianggap mengukur model terbaik. Dari kinerja 

ini nampak bahwa LA/AIDS lebih tepat dengan R2 tinggi dan RMSE 

yang lebih rendah pada model Rotterdam. Model AIDS 

mengakomodasi elastisitas tinggi lebih baik daripada Rotterdam, 

karena AIDS berkinerja baik. Estimasi elastisitas harga sendiri yang 

dikompensasi untuk telur dan susu dari model Rotterdam tidak 

membawa tanda yang diharapkan. Elastisitas harga silang menunjukkan 

bahwa elastisitas substitusi antar barang tinggi, sehingga model 

LA/AIDS berkinerja lebih baik daripada Rotterdam (Muzayyanah & 

Maharjan, 2011). Berdasarkan akurasi prediksi model, RMSE 

merupakan bentuk terendah dari model LA/AIDS first difference, yang 

menunjukkan kecocokan yang lebih baik daripada model Rotterdam. 

Elastisitas harga jangka pendek dengan menggunakan data 

agregat triwulanan juga diestimasi dengan menggunakan teknik 

persamaan simultan menunjukkan untuk koefisien elastisitas harga 

sendiri yang tinggi. Perbedaan yang signifikan dalam elastisitas 

pendapatan yang signifikan di antara kelompok-kelompok konsumen 

yang berbeda. Elastisitas pendapatan ini menunjukkan bahwa orang 

berpendapatan menengah pada umumnya akan membelanjakan 

proporsi yang lebih besar dari setiap kenaikan pendapatan riil mereka 

untuk membeli daging dan produk olahan daging daripada orang 

berpendapatan tinggi.  
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Elastisitas pendapatan didapatkan dari pengeluaran untuk 

pangan secara agregat (tertimbang) untuk mendapatkan elastisitas 

pendapatan pada berbagai kelompok rumah tangga. Estimasi elastisitas 

pendapatan untuk daging sapi tertinggi untuk rumah tangga menengah 

(1,67), diikuti oleh rumah tangga miskin (0,65), dan yang terakhir 

adalah orang berpendapatan tinggi (0,16). Dalam kasus produk unggas, 

elastisitas tertinggi pada pendapatan rendah (1,11), diikuti oleh rumah 

tangga tinggi menengah (0,69), dan terkahir rumah tangga kaya (0,26). 

Penggunaan model Rotterdam untuk memperkirakan 

permintaan daging sapi, daging unggas (ayam), telur, dan susu. 

Hasilnya menunjukkan bahwa perubahan harga daging sapi sebesar 1%, 

akan memiliki dampak yang relatif lebih besar terhadap konsumsi 

daging lainnya daripada dibandingkan dengan perubahan 1% pada 

harga daging ayam, daging kambing, atau daging babi. Sebagai contoh, 

penurunan harga daging sapi sebesar satu persen akan menyebabkan 

konsumsi daging ayam turun sebesar 0,43%, sementara penurunan 

harga daging ayam sebesar 1% akan mengurangi konsumsi daging sapi 

hanya sebesar 0,14%. 

Nilai elastisitas yang saat ini ada untuk daging merah 

diperkirakan didapat dengan menggunakan teknik yang lebih 

‘tradisional’, misalnya persamaan log tunggal atau ganda. Persamaan 

tunggal ini tidak mematuhi semua batasan yang disiratkan oleh teori 

permintaan ekonomi makro, dan oleh karena itu tidak dapat digunakan 

untuk prediksi dan dapat mempengaruhi besaran estimasi elastisitas 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Mengukur Kualitas, Pilihan Pangan, dan Malnutrisi  

Pola pangan protein hewani sebagai salah satu indikator status 

gizi, tidak terbatas pada angka asupan, namun penting mencakup 

indikator lain seperti pendapatan, pekerjaan, aset, dan faktor 

‘lingkungan’ pangan tersebut. Banyak kajian menjawab beberapa isu 

diantaranya apakah standar kalori dapat digunakan untuk memberikan 

gambaran tingkat kekurangan gizi dan deprivasi gizi (kondisi psikologis 

terhadap rasa kejuraga/kesenjangan), apakah tingkat asupan gizi yang 

berbeda akan menghasilkan pencapaian gizi yang sama jika dilihat dari 

segi kesejahteraan dan kemampuan produktif orang tersebut, dan 
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apakah 'kemiskinan' harus digunakan untuk merujuk pada kekurangan 

atau pada rendahnya tingkat pendapatan atau kekurangan konsumsi 

protein hewani.  

Malnutrisi mengacu pada kekurangan, kelebihan, atau 

ketidakseimbangan asupan energi dan/atau nutrisi seseorang. Istilah 

malnutrisi mengacu pada tiga kelompok kondisi yang luas: Gizi kurang, 

yang meliputi wasting (berat badan rendah berdasarkan tinggi badan), 

stunting (tinggi badan rendah berdasarkan usia) dan underweight (berat 

badan rendah berdasarkan usia); malnutrisi terkait mikronutrien, yang 

meliputi kekurangan mikronutrien (kekurangan vitamin dan mineral 

penting) atau kelebihan mikronutrien; dan kelebihan berat badan, 

obesitas, dan penyakit tidak menular yang berhubungan dengan pola 

makan (seperti penyakit jantung, stroke, diabetes, dan beberapa jenis 

kanker). 

Malnutrisi terkait dengan isu-isu seperti kerawanan pangan 

(Drammeh et al., 2019), dan alokasi anggaran untuk pangan dalam 

rumah tangga (Ciptanurani & Chen, 2021). Beberapa kajian telah 

menemukan insiden stunting/malnutrisi yang lebih rendah pada anak-

anak yang mengonsumsi makanan yang bersumber dari hewani (ikan, 

daging, unggas, produk susu, telur), dibandingkan dengan anak-anak 

yang hanya mengonsumsi makanan nabati (Darapheak et al., 2013; 

Dror & Allen, 2011; Krebs et al., 2011). Konsumsi pangan asal hewani 

yang rendah menunjukkan peningkatan bahaya kekurangan gizi 

(Headey et al., 2018; Kaimila et al., 2019; Krasevec et al., 2017)  

Kondisi sosial ekonomi memengaruhi status gizi (Singh et al., 

2019). Pilihan pangan sangat dipengaruhi oleh harga dan pendapatan 

(Méjean et al., 2011) , kualitas makanan (Konuk, 2019) , dan ketahanan 

pangan rumah tangga (Okrent & Alston, 2011). Kenaikan harga pangan 

mengakibatkan penurunan tingkat konsumsi (Green et al., 2013). 

Kualitas pangan, terutama pangan protein hewani, sangat penting dalam 

menentukan kecukupan gizi untuk mengurangi tingginya kejadian 

malnutrisi kronis dan akut pada anak-anak (Carina Schönfeldt & 

Gibson Hall, 2002; Semba, 2016). Masyarakat berpendapatan tinggi 

mengonsumsi makanan berkualitas tinggi dalam jumlah besar. 

Kebalikannya, anggaran yang dialokasikan oleh konsumen yang 

berpendapatan rendah lebih banyak digunakan untuk membeli 
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komoditas berkualitas rendah, terutama makanan, yang membentuk 

hubungan antara hukum Engel dan pengukuran kualitas (Muzayyanah 

et al., 2017b).  

Pengeluaran untuk makanan meningkat seiring dengan 

meningkatnya “harga” dan jumlah yang dibeli. Dalam konteks 

pengeluaran, “harga” dihitung sebagai nilai unit, yaitu rasio 

pengeluaran terhadap kuantitas yang dibeli. Nilai unit ini adalah harga 

rata-rata yang dibayarkan untuk kelompok makanan.  

Pada produk makanan, terdapat keragaman dalam kualitas 

karena proses pengolahan, layanan pemasaran, dan atribut keamanan. 

Besarnya pengeluaran sejalan dengan kualitas atau bagian atau 

komposisi bagian dari jenis makanan tersebut, misalnya, produk daging 

bagian dalam lebih mahal daripada bagian terluar atau jeroan. Pilihan 

makanan yang mengarah ke kelas premium akan meningkatkan nilai 

unit rata-rata (pengeluaran per kilogram) produk yang dibeli. Dengan 

demikian, peningkatan nilai unit merupakan indikasi “kualitas” 

makanan. 

Pengukuran kuantitas dan kualitas konsumsi produk peternakan 

dapat diturunkan dari kerangka kerja Engel. Dalam studi ini, kami 

mengadopsi kerangka kerja konseptual pengukuran kuantitas dan 

kualitas (Nsabimana et al., 2020). Jika pengeluaran untuk pangan 

adalah 𝑒𝑗(𝑦)  ≡  𝑝𝑗 . 𝑞𝑗(𝑦) dengan 𝑞𝑗 mewakili kuantitas fisik; dan pj 

menunjukkan harga satuan pangantersebut. Baik ej maupun pj 

diasumsikan tidak bergantung pada y; y adalah pendapatan konsumsi. 

Konsumen menggunakan harga sebagai indikasi kualitas produk yang 

sebenarnya (Ding et al., 2010). Harga diperoleh dengan membagi 

pengeluaran dengan kuantitas yang dibeli. 

Rasio 𝑒𝑗(𝑦)/𝑞𝑗(𝑦) adalah nilai unit yang mencerminkan pilihan 

kualitas pangan yang dipilih oleh rumah tangga (Deaton, 1988). Rasio 

ini dengan vj′(y), menjadi 𝑣′
𝑗(𝑦) ≡ 𝑒𝑗 (𝑦) 𝑞𝑗 (𝑦)⁄ . Pengaruh pendapatan 

terhadap kualitas pangan 𝑣′
𝑗(𝑦) mengukur pengaruh pendapatan y 

terhadap permintaan kualitas makanan yang merupakan selisih antara 

elastisitas pengeluaran (θj𝑗) dan elastisitas kuantitas (η𝑗). Secara 

empiris, dengan mengambil logaritma dari 𝑣′
𝑗(𝑦)  ≡  𝑒𝑗 (𝑦) 𝑞𝑗 (𝑦)⁄  dan 

mendiferensialkannya terhadap ln y, maka diperoleh ∂ln v′/ ∂ln y yang 

menunjukkan elastisitas kualitas pangan (εj) atau dengan kata lain εj = 
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θj - ηj. Ketika θj > ηj, maka εj > 0 yang merupakan indikasi bahwa ketika 

tingkat pendapatan rumah tangga meningkat, rumah tangga 

membelanjakan lebih banyak untuk bahan makanan ke-j dengan jumlah 

yang lebih sedikit untuk bahan makanan yang sama. Sebaliknya, jika θj 

< ηj, maka εj < 0 yang mengindikasikan bahwa rumah tangga 

membelanjakan lebih sedikit pada item makanan ke-j karena mereka 

meminta jumlah yang lebih banyak ketika tingkat pendapatan rumah 

tangga meningkat.  

Implikasi dari hal ini adalah bahwa, εj > 0 menandakan 

peningkatan nilai unit dari jenis pangan yang merupakan indikasi dari 

efek kualitas dari peningkatan tingkat pendapatan, sementara εj < 0 

menandakan penurunan nilai unit jenis pangan ke-j tersebut seiring 

dengan peningkatan pendapatan. 

Hubungan antara hukum Engel dan kualitas adalah salah satu 

implikasinya. Ketika proporsi anggaran untuk ‘barang mewah’ 

meningkat seiring dengan meningkatnya kekayaan, maka secara relatif 

lebih banyak uang dibelanjakan untuk barang-barang tersebut, yang 

dapat dianggap hal itu lebih disukai atau lebih berkualitas di mata 

konsumen. Dalam hal ‘kebutuhan’, yang terjadi adalah sebaliknya, dan 

barang-barang tersebut dipandang memiliki kualitas yang lebih rendah. 

Dengan demikian, jika komposisi anggaran bergeser ke arah lebih 

banyak ‘kemewahan’ dan lebih sedikit ‘kebutuhan’, kualitas konsumsi 

secara keseluruhan dapat dianggap meningkat. Berkurangnya proporsi 

makanan yang menyertai peningkatan pendapatan adalah hal yang tepat 

untuk menggambarkan hal ini kualitas konsumsi membaik. Pendekatan 

pengukuran kualitas ini didasarkan pada perbedaan 

kemewahan/kebutuhan ini (Clements & Si, 2018).  

Hasil kajian pada rumah tangga menunjukkan bahwa semakin 

rendah pendapatan, semakin tinggi proporsi pengeluaran untuk pangan. 

Hal ini sesuai dengan hukum Engel bahwa keluarga yang kurang 

sejahtera masih memiliki beban pengeluaran yang tinggi untuk pangan 

(Manig & Moneta, 2014; Nsabimana et al., 2020). Ada hubungan positif 

antara total pengeluaran (pendapatan) dengan pengeluaran untuk 

pangan. Rumah tangga cenderung mengurangi pengeluaran untuk 

pangan seiring dengan meningkatnya pendapatan. Korelasi di antara 
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distribusi pengeluaran konsumsi rumah tangga semuanya sangat positif 

dan signifikan.  

Gambaran awal dari distribusi pengeluaran rumah tangga 

menunjukkan bahwa bentuk distribusi pengeluaran konsumsi makanan 

oleh rumah tangga berubah seiring dengan perubahan pendapatan total. 

Rumah tangga dengan pendapatan rendah cenderung memiliki proporsi 

pengeluaran pangan yang tinggi, sehingga ada kecenderungan tingkat 

kecukupan energi yang rendah. Daya beli yang rendah akan membatasi 

kuantitas pangan yang dikonsumsi sehingga kecukupan gizi sulit 

terpenuhi. Produk peternakan yang merupakan sumber utama pangan 

protein (Muzayyanah et al., 2021a) menunjukkan tingkat konsumsi 

yang masih rendah. Produk daging, telur, dan susu masih sensitif 

terhadap perubahan pendapatan (Muzayyanah & Dewi, 2019a). 

Konsumsi pangan sumber protein hewani dapat dipengaruhi 

oleh harga, pendapatan rumah tangga, dan preferensi rumah tangga 

(Muzayyanah & Dewi, 2019a). Preferensi setiap rumah tangga berbeda 

karena adanya perbedaan karakteristik seperti perbedaan lokasi 

wilayah, tingkat pendidikan anggota keluarga, jumlah anggota rumah 

tangga, kebiasaan, budaya, dan sebagainya. Dengan demikian, adanya 

perubahan harga pangan khususnya pangan sumber protein hewani dan 

perbedaan pendapatan rumah tangga. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi daging unggas dan daging 

sapi berhubungan dengan status sosial ekonomi, kebiasaan hidup 

modern (Muzayyanah et al., 2017b). 

Pada tingkat pendapatan yang tinggi, elastisitas permintaan 

mendekati nol untuk sebagian besar produk pangan, yang menunjukkan 

bahwa rumah tangga berpenghasilan tinggi mendekati tingkat 

kejenuhan dalam hal jumlah yang dikonsumsi. 

Hadirin yang saya hormati  

Konsumsi produk pangan asal peternakan berkorelasi positif 

dengan pendapatan (Shen & Zhong, 2023). Protein nabati dari biji-

bijian, umbi-umbian, dan kacang-kacangan secara bertahap digantikan 

oleh protein hewani dari ayam, telur, produk susu, dan daging merah 

seiring dengan meningkatnya pendapatan (Murendo et al., 2022). 
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Ketika proporsi pengeluaran/anggaran untuk barang mewah meningkat, 

lebih banyak uang dibelanjakan untuk barang-barang berkualitas lebih 

tinggi (Bairagi et al., 2020).  

Meskipun produk peternakan adalah produk yang baik, variasi 

konsumsi protein hewani sangat beragam. Konsumsi telur 

mendominasi jenis protein hewani yang dikonsumsi (M. A. U. 

Muzayyanah et al., 2021b). Konsumsi daging sapi masih bergantung 

pada aspek ekonomi (Muzayyanah & Dewi, 2019b; Triatmojo et al., 

2021) sedangkan konsumsi produk susu masih sangat rendah 

(Muzayyanah et al., 2020).  

Keluarga dengan status ekonomi rendah sulit melakukan 

perubahan perilaku pangan (Bessems et al., 2020). Kelompok ini 

memprioritaskan pola pemenuhan pangan sesuai dengan respons 

terhadap ‘tekanan/stres‘, kompleksitas kehidupan keluarga, dan 

keterbatasan pendapatan. Penelitian terdahulu menunjukkan pola 

pangan keluarga selama ini dianalisis berkaitan dengan waktu yang 

dihabiskan untuk menyiapkan dan mengonsumsi makanan, jenis 

makanan, dan mencerminkan selera yang buruk (Redman, 2019), 

makanan tidak sehat dan kebiasaan makan yang buruk yaitu memilih 

pangan yang disukai meski tidak sehat (Daniel, 2020). Pilihan makanan 

yang tidak sehat (bio-behavioural) yaitu respons biologis terhadap 

ketidakamanan mata pencaharian, dan pola pangan yang buruk 

merupakan respons biologis terhadap tekanan ekonomi dan sosial 

(Laraia et al., 2017).  

Pendekatan Konsep Kapabilitas. Konsep Kapabilitas terkait 

pangan dalam hal ini adalah terkait konsep “pangan yang baik”, 

kapabilitas, fungsi makan dengan baik dan faktor konversi (Ueda, 

2022). Dalam bahasa kapabilitas, kemampuan dan kesempatan terhadap 

pola pangan yang berkualitas. Dengan demikian, penerapan pendekatan 

ini dapat memberikan gambaran tentang kelompok masyarakat yang 

mampu mencapai / tidak dapat mencapai pola pangan yang berkualitas. 

Pendekatan kapabilitas dibangun di atas tiga konsep utama: 1) 

fungsi (hal yang dihargai dan dicapai yang dihargai dan dicapai oleh 

seorang individu), 2) kapabilitas (atau peluang), dan 3) agensi (atau 

kemampuan untuk mengejar tujuan). Dalam konteks pangan, konsep 

"fungsi yang dihargai" dapat diterjemahkan sebagai "pola pemenuhan 
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pangan yang memuaskan". Apa yang memuaskan tergantung pada apa 

yang dihargai oleh masyarakat, dan dengan demikian tertanam dalam 

realitas sosial dan budaya mereka, dan bersifat multidimensi.  

Faktor Kehidupan keluarga memiliki dampak besar pada 

keputusan yang diambil terkait pola pemenuhan pangan. Interaksi 

antara anggota keluarga dapat menjelaskan bagaimana individu dan 

keluarga berinteraksi dan membentuk pola pangan dalam keluarga. 

Disisi lain (Kime, 2012) dan (Parikh et al., 2007) menggarisbawahi 

pentingnya memahami makna dan pengalaman semua anggota keluarga 

yang terlibat dalam sebuah rumah tangga, termasuk anak-anak, orang 

tua, dan kakek-nenek. Sifat-sifat biologis dan genetik adalah diturunkan 

dari satu generasi ke generasi lainnya. Demikian pula halnya dengan 

makanan norma, ritual, dan praktik diturunkan dari generasi ke generasi 

(Vogel & Mol, 2014). 

Asumsi yang umum adalah bahwa orang tua menggunakan 

‘power’ nya untuk menentukan praktik makanan dan perilaku kesehatan 

keluarga, dan mengabaikan pengaruh anak-anak dan kakek-nenek 

(Farrow, 2014). Dengan demikian, hubungan antara ketiga generasi 

tersebut sangat penting dalam penelitian kesehatan masyarakat.  
Hasil kajian kami menunjukkan ibu memiliki peran dominan 

(78,57%) dalam menentukan menu makanan sehari-hari dalam 

keluarga, diikuti oleh ayah (14,29%), anak (4,76%), atau kakek/nenek 

(2,38%). Temuan ini menegaskan agensi yang dimiliki oleh ibu sebagai 

pengelola utama kebutuhan pangan keluarga serta penjaga tradisi dan 

nilai-nilai budaya yang tercermin dalam pilihan makanan sehari-hari. 

Peran ini berhubungan erat dengan tanggung jawab ibu dalam 

memastikan kecukupan gizi dan kesejahteraan anggota keluarga. Selain 

itu, ibu sering kali menjadi penjaga tradisi kuliner keluarga yang 

diwariskan turun-temurun, yang mencakup pemilihan bahan makanan 

dan cara penyajian yang mencerminkan nilai-nilai budaya tertentu. 

Secara sosial, perempuan diharapkan lebih aktif dalam pengelolaan 

rumah tangga, yang mencakup mempersiapkan makanan, dan ini 

memperkuat dominasi peran ibu dalam pengambilan keputusan terkait 

makanan. Selain itu, ibu juga memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

terlibat dalam keputusan harian, sementara peran ayah dan anggota 
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keluarga lainnya lebih terbatas pada aspek lain seperti pendapatan atau 

pekerjaan.  

Dominasi ibu dalam menentukan menu makanan 

mencerminkan peran tradisional dan agensi yang lebih besar dalam 

konteks keluarga. Mereka juga teridentifikasi adanya makanan 

tradisional yang kerap diasosiasikan dengan momen-momen spesial. 

Tradisi ini mencerminkan fungsi makanan yang dihargai (valued 

functioning) dalam konteks budaya. Makanan tidak hanya menjadi 

pemenuhan kebutuhan gizi tetapi juga berfungsi sebagai simbol 

identitas budaya dan sarana memperkuat antaranggota keluarga.  

Perbedaan pola makan antar generasi dalam keluarga terjadi 

pada sebagian besar keluarga (55,12%). Anak-anak cenderung 

menyukai makanan modern, seperti fast food dan makanan berprotein 

tinggi, sementara orang tua atau lansia lebih memilih makanan yang 

sehat, sederhana, dan rendah kolesterol. Perbedaan ini mencerminkan 

kapabilitas setiap generasi yang dipengaruhi oleh preferensi rasa, 

kebutuhan gizi, dan nilai-nilai budaya yang berbeda. Meskipun 

demikian, sebagian keluarga (45%) memilih untuk mempertahankan 

kebiasaan makan yang seragam di seluruh generasi, yang mungkin 

mencerminkan pendekatan kolektif dalam menjaga pola makan 

keluarga yang stabil dan tradisional, serta usaha untuk menyelaraskan 

nilai-nilai keluarga yang lebih besar. Perbedaan ini menunjukkan 

bagaimana kapabilitas, preferensi rasa, dan nilai budaya dapat 

membentuk pilihan makanan yang beragam antar generasi dalam 

keluarga. 

Kebiasaan berdiskusi mengenai makanan dalam keluarga, baik 

terkait dengan aspek kesehatan maupun anggaran, dapat dijelaskan 

melalui teori komunikasi keluarga dan pengambilan keputusan kolektif. 

Diskusi semacam ini mencerminkan adanya proses deliberasi dalam 

keluarga, di mana anggota keluarga saling bertukar informasi dan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi pola makan, 

seperti kebutuhan gizi, kondisi ekonomi, dan preferensi individu (Liu 

et al., 2021). Sebagian besar responden (82,5%) melaporkan bahwa 

mereka sering berdiskusi dengan keluarga terkait makanan, baik 

tentang makanan sehat maupun anggaran makanan. Lebih dari separuh 

responden (52,5%) memberikan skor tinggi untuk frekuensi diskusi ini. 
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Kebiasaan ini menunjukkan bahwa keputusan terkait pola makan 

melibatkan proses deliberasi yang mempertimbangkan kebutuhan gizi, 

kapabilitas ekonomi, dan preferensi anggota keluarga. 

Adanya diskusi ini menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan dalam keluarga bukan hanya didasarkan pada otoritas 

individu (misalnya ibu sebagai pengambil keputusan utama), tetapi 

melibatkan kontribusi dari berbagai anggota keluarga yang 

mempertimbangkan kepentingan dan situasi bersama. Keterlibatan 

anggota keluarga dalam diskusi ini dapat memperkuat kesepakatan 

kolektif terkait dengan pola makan.  

Pola/fungsi pangan yang ‘memuaskan’ bagi masyarakat dapat 

berasal dari keinginan untuk bertindak dengan cara tertentu (misalnya, 

dengan mengonsumsi makanan sehat) atau keinginan untuk mencapai 

kondisi tertentu (misalnya, bergizi baik). Inti dari pendekatan 

kapabilitas adalah gagasan bahwa peluang dan kebebasan memilih 

pangan yang lebih baik dan berkualitas.  

 

Hadirin yang saya hormati,  

Penutup 

Teori perilaku menyarankan banyak sekali pilihan kebijakan 

lain yang dapat memberikan dampak besar tanpa membatasi pilihan 

dalam arti yang sebenarnya. Pada kesempatan kali ini dengan perspektif 

ekonomi perilaku dan konsumsi pangan, berfokus pada tiga hal utama 

yaitu pilihan pangan (food choice), volume konsumsi pangan, dan 

evaluasi pangan. Salah satu dari literatur tersebut berupaya menerapkan 

model ekonomi perilaku untuk konsumsi pangan khususnya pangan 

produk peternakan, sementara perspektif lain mengidentifikasi dan 

memasukkan fenomena psikologis ke dalam model perilaku ekonomi. 

Elemen-elemen penting lainnya dari perilaku pangan perlu dikaji, dan 

dengan data individu yang sesuai untuk model-model ini dan untuk 

tujuan kebijakan. 

Kajian terkait mengukur elastisitas pengeluaran/pendapatan 

diperlukan untuk memperkirakan sejauh mana peningkatan pendapatan 

diikuti peningkatan kuantitas dan kualitas pangan produk peternakan 

yang dikonsumsi. Kurangnya konsumsi protein sebagian besar 

disebabkan oleh rendahnya tingkat ekonomi. Harga yang tinggi 
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menyebabkan orang memilih makanan protein hewani dengan kualitas 

yang lebih rendah. Status gizi dapat diindikasikan dengan mengestimasi 

elastisitas permintaan komoditas pangan hewani. Kekurangan protein 

hewani merupakan salah satu penyebab rendahnya status gizi, dan 

dalam jangka panjang akan berdampak pada rendahnya kualitas sumber 

daya manusia.  

Analisis permintaan atau konsumsi sebaiknya berfokus pada 

pendekatan sistem menyeluruh (pendekatan system-wide). Analisa 

perilaku berfokus pada pemahaman dan penyebab perilaku konsumsi 

pangan. Hal yang penting juga adalah menekankan penggunaan strategi 

proaktif, penguatan perilaku konsumsi pangan produk peternakan, dan 

intervensi individual untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

peningkatan konsumsi berdasar kendala mereka. 
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